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ABSTRACT
ANALYSIS STABILITY, RESISTANCE, AND SEAKEEPING AGAINST THE
EFFECT OF GEOMETRY CHANGES OF MULTI PURPOSE FISHING VESSEL
10, 20, AND 30 GT
By :
Rizky Irvana
2013310008

Fish vessel is ship used in fisheries activities that include to catch/collection activities
of marine resources, aquatic resources, and use in research, training and inspection of
aquatic resources (Nomura & Yamazaki, 1977). In conducting economic activities in
the field of fisheries, ships as a means of production must be supply various
conditions of eligibility. One of the requirements for a ship to remain at sea is the
stability that refers to the IMO. Determination of the principal dimension and the
other geometric characteristics, characteristics related to performance issues such as
resistance and propulsion as well as safety as stability can be known in the early
stages of design. This research discusses about the effects of various ship geometries
such as width and draft ratio, freeboard and breadth, center of gravity and height.
Referring to the IMO, geometry is varied to know the effect of the geometry changes
on the stability, resistance, and seakeeping of the vessel under research. The results
show that the larger breath and draft ratio, the arm stability will increase and the
resistance will decrease. Also with the ratio of the freeboard and breath. The
minimum breath and draft ratio that meets the stability criteria is 2.50 with the ratio
center of gravity and height equal to 0.65. If the minimum center gravity of ship is
70% of the ship's height then the minimum ratio breath and draft ratio should be
greater than 2.50. Assuming that the center of gravity and height of the vessel is
greater than 0.70, the ratio freeboard and the breath of the vessel is recommended not
more than 0.14. Seakeeping an U-type ship is better than the V type seen from good
roll and pitch motion.

Key Word : Fishing Vessel, Stability, Resistance, Seakeeping, Hull type



ABSTRAK
ANALISIS STABILITAS, HAMBATAN, DAN SEAKEEPING TERHADAP
PENGARUH PERUBAHAN GEOMETRI KAPAL IKAN MULTI PURPOSE 10,
20, DAN 30 GT
Oleh :
Rizky Irvana
2013310008

Kapal ikan adalah kapal yang digunakan dalam kegiatan perikanan yang meliputi
aktivitas penangkapan atau pengumpulan sumber daya perairan, budi daya sumber
daya perairan, serta penggunaan dalam pekerjaan- pekerjaan riset, training dan inspeksi
sumber daya perairan (Nomura & Yamazaki,1977). Dalam melakukan kegiatan
ekonomi di bidang perikanan, kapal sebagai sarana produksi harus memenuhi berbagai
kondisi kelayakan. Salah satu persyaratan bagi suatu kapal untuk bisa tetap melaut
adalah adanya stabilitas yang mengacu pada peraturan stabilitas IMO. Penentuan
ukuran utama kapal serta karakteristik geometri lainnya, karakteristik kapal baik yang
berhubungan dengan masalah unjuk kerja seperti tahanan dan propulsi maupun yang
keselamatan seperti stabilitas dapat di ketahui pada tahap awal perancangan. Penelitian
ini membahas tentang efek dari beberapa geometri kapal seperti perbandingan lebar
dan sarat, lambung timbul dan lebar, titik berat dan tinggi. Mengacu pada standar
stabilitas IMO , geometri divariasikan agar dapat mengetahui bagaimana pengaruh
perubahan geometri tersebut terhadap stabilitas, hambatan, dan seakeeping kapal yang
diteliti. Hasil menunjukkan bahwa semakin besar rasio lebar dan sarat, lengan stabilitas
akan meningkat dan hambatan akan mengecil. Begitu juga dengan rasio lambung
timbul dan lebar. Rasio lebar dan sarat kapal minimum yang memenuhi Kkriteria
stabilitas adalah 2,50 dengan rasio titik berat dan tinggi kapal sama dengan 0,65. Jika
titik berat kapal minimum adalah 70 persen dari tinggi kapal maka rasio lebar dan sarat
kapal minimum harus lebih besar dari 2,50. Dengan asumsi bahwa rasio titik berat dan
tinggi kapal lebih besar dari 0,70, maka rasio lambung timbul dan lebar kapal
disarankan tidak lebih dari 0,14. Seakeeping kapal tipe U lebih baik dari pada tipe V
dilihat dari roll dan pitch motion yang bagus.

Kata kunci : Kapal ikan, Stabilitas, Hambatan, Seakeeping, Bentuk lambung
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